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ABSTRACT
The study was conducted to determine the suitability of implementation of the work sur-
face pavement layer in Jalan Soekarno-Hatta Fast Lampung regency and road conditions
after the age = 1 year of the JMF (Job Mix Formula) and the ISO standard is used, the
Marshall test on asphalt mixture concrete (AC-WC) which is a surface layer of pavement
and pavement conditions on visual observations in the field.
This study used a sample of the Core Drill, Mix Asphalt Concrete (AC-WC) Block Tegel
results taken in the field, and the visual observation surveys at Soekarno-Hatta Road East
Lampung regency conducted on Tuesday (18 September 2012).
Based on a survey of road conditions on road segments Soekarno-Hatta Lampung Re-
gency East known that the pavement is in good condition (B) in accordance with the
Instructions Manual and Maintenance of National Roads and Provincial Roads Regula-
tion Minister of Public Works No.: 13/PRT/M / research 2011.Hasil Bulk density (Gmb)
in Core Drill results at 2.357 gr/cm3, showed that after age + 1 year increased density of
about 3.87%. Bulk Specific Gravity test results (Gmb), bitumen content, and value marshall
stability Solid Concrete mix asphalt (AC-WC) respectively gr/icm3 2.274, 6,14%, and
1215.20 kg, with a bitumen content and stability in the JMF values respectively 6.13%
and 1183, 93 kg. From these results show that the test results in a mixture of asphalt
concrete (AC-WC) which is a surface layer of pavement on Jalan Soekarno-Hatta East
Lampung regency JMF and 1SO standards.

Keywords: Road Pavement Surface Layer (AC-WC) Soekarno-Hatta East Lampung, JMF

(Job Mix Formula) and Marshall Test.

L. PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Masalah

Di Indonesia jalan merupakan prasarana
transportasi darat yang memegang peranan
penting dalam sektor perhubungan distribusi
barang dan jasa. Seperti halnya di provinsi
Lampung , khususnya jalan Soekarno-Hatta
Kabupaten Lampung Timur jalan raya menjadi
prasarana yang sangat penting demi kelancaran
transportasi darat untuk menunjang
perkembangan pertumbuhan perekonomian di
daerah tersebut.

Untuk mendapatkan perkerasan jalan yang
memenuhi mutu yang diharapkan, maka perlu
pengetahuan tentang sifat, pengadaan dan
pengolahan material campuran perkerasan.
Disamping itu, pengetahuan tentang sifat bahan
pengikat seperti aspal dan semen menjadi dasar
untuk merancang sesuai jenis perkerasan yang
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diinginkan. Kendali mutu proses pelaksanaan
perkerasan merupakan hal yang tak terpisahkan
untuk dapat mencapai mutu yang diharapkan.
Oleh karena itu pengendalian mutu suatu
pekerjaan pembangunan jalan dari setiap tahap
kegiatan sangat diperlukan untuk mengontrol
kualitas (Quality Control) pekerjaan jalan,
karena keberhasilan suatu pekerjaan jalan tidak
akan terlepas dari kualitas hasil pekerjaan.
Seperti melakukan pengujian material yang
digunakan di lapangan baik material hasil AMP
(Asphalt Mixing Plant) maupun yang telah
dihamparkan di lapangan dengan melakukan uji
stabilitas marshall, berat jenis, maupun
pengujian hasil core drill di laboratorium.
Dari permasalahan tersebut perlu dilakukan
penelitian dan analisis kembali mengenai
kesesuaian pekerjaan yang dilakukan di
lapangan terhadap JMF (Job Mix Formula) yang
ada. Yang dalam hal ini analisis dilakukan
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terhadap karakteristik campuran aspal beton
(AC-WC) dengan cara uji Marshall.

1.2.  Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah

ingin menganalisa:

1. Apakah pelaksanaan pekerjaan
penghamparan campuran aspal beton (AC-
WC) di Jalan Soekarno-Hatta Kabupaten
Lampung Timur sudah sesuai dengan JMF
(Job Mix Formula) yang ada?

2. Berdasarkan pengamatan visual yang peneliti
lakukan di Jalan Soekarno-Hatta Kabupaten
Lampung Timur, bagaimanakah kondisi jalan
setelah berumur + 1 tahun dalam umur
rencana 5 tahun?

. Apakah lapisan permukaan jalan (AC-WC)
yang saat ini berumur + ] tahun pada Jalan
Soekarno-Hatta Sukadana Kabupaten
Lampung Timur melalui pengujian berat
jenis bulk, pengujian kadar aspal, pengujian
gradasi dan pengujian stabilitas marshall
masih sesuai dengan JMF yang ada?

LS ]

1.3.  Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini adalah ingin

mengetahui ;

I. Kesesuaian pelaksanaan pekerjaan

penghamparan campuran aspal beton (AC-

WC) di Jalan Soekarno-Hatta Kabupaten

Lampung Timur terhadap JMF (Job Mix

Formula) yang ada.

Untuk mengetahui kondisi jalan yang masih

berumur = 1 tahun dari umur rencana yaitu

5 tahun melalui pengamatan visual secara

langsung di Jalan Soekarno-Hatta Kabupaten

Lampung Timur.

3. Untuk mengetahui masih sesuai atau
tidaknya lapisan permukaan jalan yaitu AC-
WC yang telah berumur + 1 tahun pada Jalan
Soekarno-Hatta Sukadana Kabupaten
Lampung Timur melalui pengujian berat
lenis bulk, pengujian kadar aspal, pengujian
gradasi dan pengujian stabilitas marshall
terhadap JMF (Job Mix Formula) yang ada.

o

II. LANDASAN TEORI

2.1, Perencanaan Gradasi Campuran

Selanjutnya dapat dilakukan pemilihan
gradasi agregat campuran. Jenis campuran yang
akan digunakan untuk pembuatan benda uji
adalah campuran aspal panas AC untuk lapisan
wearing course

Gradasi agregat gabungan untuk
campuran aspal, ditunjukan dalam persen
terhadap berat agregat dan bahan pengisi, harus
memenuhi batas-batas yang di berikan dalam
Tabel 2.1.

Tabel 2.1. Gradasi Agregat Gabungan Untuk

Campuran Aspal.
Ukuran V6 Berat yang lolos terhadap total agregat dalam campura
ayakan Laston (AC)
(mm) Gradasi Halis Gradasi Kasar
WC BC Base WC BC Base
375 100 100
25 100 | 90-100 100 | 90-100
19 100 | 90-100 | 73-90 | 100 | 90-100 | 73-90

i2.5 | 90-100 | 7490 | 6i-79 | 50-100 | 71-90 | 55-76
95 | 7290 | 64-82 | 47-67 | 72-90 | 58-80 | 45-66
475 | 54-69 | 47-64 [39.5-50| 43-63 | 37-56 | 28-39.5
236 [39.1-53]34.6-49]30.8-37 [ 28-39.1] 23-34.6 | 19268
118 |31.6-40]283-38] 24.1-28 | 19-25.6| 15223 ] 12-18.1
06 [23.1-30]207-28] 17.6-22] 13-19.1] 10-16.7| 7-136
03 [155-22]13.7-20] 11.4-16 | 9155 | 7-13.7 | 5-114
015 [ 015 [ 413 [ 410 [ 613 | 5-11 | 459
0075 [ 410 | 48 | 36 | 410 | 48 | 37
Sumber: Kementrian Pekerjaan Umum Bina

Marga, Spesifikasi Umum 2010

2.2, Marshall Test

Pengujian Marshall merupakan pengujian yang
paling banyak dan paling umum dipakai saat
ini. Hal ini disebabkan karena alatnya sederhana
dan cukup praktis untuk dimobilisasi. Pengujian
Marshail bertujuan untuk mengukur daya tahan
{stabilitas) campuran agregat dan aspal terhadap
kelelehan plastis (flow). Flow didefenisikan
sebagai perubahan deformasi atau regangan
suatu campuran mulai dari tanpa beban, sampai
beban maksimum dan dinyatakan dalam
milimeter atau 0.01". Pengujian Marshall
merupakan pengujian yang paling banyak dan
paling umum dipakai saat ini. Hal ini
discbabkan karcna alatnya sederhana dan cukup
praktis untuk dimobilisasi.

Pada penelitian ini, menggunakan metode
Marshall. Setelah gradasi agregat ditentukan,
selanjutnya adalah pembuatan contoh benda uji
dan pengujian di laboratorium.

2.2.1. Pengujian Marshall
Kinerja beton aspal padat ditentukan
melalui pengujian benda uji yang meliputi :

1) Penentuan volume berat benda uji;

2) Pengujian nilai stabilitas, adalah
kemampuan maksimum beton aspal padat
menerima beban sampai terjadi kelelehan
plastis;

3) Pengujian kelelehan (Flow), adalah
besarnya perubahan bentuk plastis dari
beton aspal padat akibat adanya beban
sampai batas keruntuhan;
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4) Perhitungan Question Marshall, adalah
perbandingan antara nilai stabilitas dan
flow;

5) Perhitungan berhagai jenis volume pori
dalam beton aspal padat (VIM, VMA, dan
VFA);

6) Perhitungan tebal selimut atau film aspal.

2.2.2. Langkah-langkah Uji Marshall

Secara garis besar langkah-langkah
pengujian marshall meliputi :
1) Persiapan benda uji;
2) Penentuan berat jenis bulk dari benda uji;
3) Pemeriksaan nilai stabilitas dan flow;
4) Perhitungan sifat voiumetric benda uji.

IIl. HASTL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengamatan Kondisi Jalan Secara Visual

Pengamatan secara visual kondisi ruas
Jalan yang telah berumur + 1 tahun pada Jalan
Soekarno-Hatta Sukadana Kab.Lampung Timur
yang terdiri dari 2 jalur 4 lajur dilakukan
menggunakan metode survei secara visual
mengacu pada Manual Pemeliharaan Rutin Pada
Jalan Nasional Dan Jalan Propinsi yang diatur
dalam Peraturan Mentri Pekerjaan Umum No:
13/PRT/M/2011. Hasil survei kondisi jalan yang
peneliti lakukan dapat dilihat bahwa tingkat
kerusakan adalah sebesar 0% dan kondisi jalan
dalam keadaan baik (B).

3.2. Pengujian Campuran Aspal Beton
(AC-WQ)

Sample hasil core drill dan tegel hlock
yang di ambil di lapangan diuji di laboratorium.
Pengujian dilakukan mulai dari pengujian berat
jenis campuran aspal padat hasil core drill,
pengujian kepadatan (density) campuran di
lapangan, pengujian ekstraksi sample hasil tegel
block untuk menentukan kadar aspa! campuran
tersebut, gradasi hasil ekstraksi, pembuatan
specement hasil tegel block dan pengujian
stabilitas marshall.

3.2.1 Analisa Pengujian Berat Jenis

Campuran Beton Aspai Padat.
Dari hasil pengambilan specement (Sample
Core Drill) lapisan permukaan jalan (AC-WC)
menggunakan mesin core driii di lapangan yaitu
di ruas jalan Soekarno-Hatta Sukadana
Kabupaten Lampung Timur , diperoleh data
volume bulk, dan density lapangan dari hasil
core drill tersebut.
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Tabel 2.1. Pengukuran Tebal Beton Aspal Pada
(AC-WC) Hasil Core Drill..

No Sta L/R Tebal | Spec
(cm)
|1 | 00 +0200 L1 4,1
2 | 00+0575 R2 472
3 | 00+0675 R1 43 4,0
4 | 00+ 0700 L2 43

Sumber : Hasil pengambilan sample core drill
di lapangan, Penyusun

Tabel 2.1. Penimbangan Tebal Beton Aspal
Padat (AC-WC) Hasil Core Drill..

Berat (gram)
No Sta Udara | Dalam | SSD
air

00 + 0200 970.0 A i e

00 + 0575 985.4 5695 986,8

00+ 0675 938 .4 545,5 | 939,5

| [ | e

00+ 0700 | 1006,5 | 5770 | 10085

Sumber : Hasil pengambilan sample core drill
di lapangan, Penyusun

Untuk tebal dan toleransi tebal hasil core drill
dari lapisan permukaan jalan (AC-WC) yang
telah dihamparkan dan dipadatkan di lapangan
harus sesuai dengan spesifikasi yang ada seperti
yang tercantum pada Spesifikasi Umum 2010.

Tabel 3.3. Density Core

ot Bra | Bik | Dondvigion) | %Kemien |

Cee | T® | Udem | Ar | 55D | Vd | lmwogn | JWF | Lypmgn | Spec
o)

B C d | E| F [pe4e| B i =] K

M+ | 41 g0 | 567 9o | 4253 235 s
WAHIETS | 42 | 904 | 5545 | ¥ | 4323 236k .35
WHETS | 43 564 | 5385 ) SB35 | 4100 i o) 155 RS ST
O+0A0 | 43 | 1065 | 3685 ] 1IRS | 400 238 {0

Foto-ran 42 235 1B 15

(Sumber : Hasil pengujian density/kepadatan
hasil core drill di laboratorium olch
peneliti, SN1 03-6757-2002)

Bt =] = =

3.2.2. Analisa Perhitungan Pengujian
Ekstraksi dan Gradasi Campuran
Pengujian ekstraksi dilakukan untuk
mengetahui kadar aspal dalam campuran =<pal
beton (AC-WC) hasil tegel block di iaian
Soekarno-Hatta Sukadana yang telah b
+ 1 tahun. Kadar aspal dalam ca
merupakan banyaknya aspal dalam «:
beraspal yang diperoleh dari hasil cksi: -
tersebut.
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Tabel 2.1. Perbandingan Kadar Aspal Campuran
Lapis Permukaan Jalan (AC-WC)

Kadar aspal
campuran Lapisan Kadar Aspal
Permukaan Jalan pada JMF
AC-WC (£ 1 tahun)
6.14 % 6,13%

pada Jalan Soekarno-Hatta Sukadana yang telah
berumur + | tahun diketahui bahwa gradasi
campuran masih memenuhi spesifikasi yang ada
baik terhadap JMF maupun terhadap SN! yang
tertuang dalam Spesifikasi Umum Tahun 2010.

Tabel 3.6. Ilasil Gradasi Campuran Awal Dan
Setelah Umur + 1 Tahun Terhadap

(Sumber : Hasil pengujian kadar aspal di

laboratorium, SNI 06-2438-1991)

Gradasi adalah susunan butiran agregat
yang sesuai ukurannya.Gradasi agregat
campuran merupakan salah satu sifat yang
sangat menentukan kinerja perkerasan jalan.
Campuran lapisan permukaan jalan (AC-WC)
pada Jalan Soekarno-Hatta sukadana ini
merupakan campuran bergradasi halus .

Tabel 3.5. Gradasi Campuran Lapisan
Permukaan (AC-WC) = 1 tahun.

JMF dan Spesifikasi (SNI)

Gradash Awal Camparan T R SRGReT; £k
Tahun

[ Tarar | Pim | Fesea'| Mevst | Pirow | Fosm | 14F | Sesitikad
% Komulatlf | Tertahan | Lolos | Komuls | Tersshan | Lolos
Loy | (%) %) o (gr) %) | (%)
" 3 2 A : = -
wE a [ w | o ] [ ] 100
[ 63.40 5324 L ] 9422 | 9275 90-100
38 1418 £1.88 =3 i 12z | 8583 7280
Mot 32436 BAEE | 13% 434 5469
Nk 470,03 40,88 ) 0,86 | 39.153
No.l6 SBi.a8 6198 03| 47sd | & 3754 [ al6an
o3 67634 1 7217 | 2788 | 5797 28,02 | 21030
No.50 76693 | 878 22 675.2 17.35 15522
Nodew E35 .50 5535 A5 | 7EZ 10,33 13

; =E]
No. 280 EHL09 | B3R 732 2203 ENE] A0

Berat Persen | Persen

m Komulatif | Tertahan | Loles | Spesifilesi
@ | s | e
[,9 Y = - -
Y 0 0 0 | 100
Y 543 | 5B | 92 | %0IW
W | 187 | 4B | 82| 29

Nad 077 | 2B | 62| %@

Na8 4B2 | 042 | 4958 | 39153

No.16 5/,7 61,76 3824 | 31640

No30 6752 7.9 | 2806 | 23,1-30

No50 722 80,14 1986 | 1552

No.100 803 87,39 12,61 &-15

No.200 §71,8 92.88 7,12 4-10

(Sumber : Hasil pengujian gradasi campuran di
laboratorium, SNI 03-1968-1990)

g

. v
,

Persen hutir yang lolos ayakan ()
-2 - - B

5
=

@

ﬂ.l;?ﬁ 015 03 06 118 236 475 85 4125 19 25 375
Diameter Saringan (mm)

Keterangan:

= Batas Maks =

Batas Min = Hasil

Dari data tabel hasil penggradasian campuran

lapisan permukaan perkerasan jalan (AC-WC)

(Sumber : Hasil pengujian gradasi campuran di
laboratorium, SNI 03-1968-1990)

3.2.3. Analisa Perhitungan Pengujian
Stabilitas Marshall.

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui
karakieristik campuran lapisan permukaan
perkerasan jalan (AC-WC) pada Jalan
Sockarno-Hatta Sukadana Lampung Timur
dengan cara uji marshall yang meliputi
penentuan nilai stabilitas, kelelehan (Flow),
berat jenis bulk (Gmb), rongga diantara min-
cral agregat (VMA), rongga dalam
campuran beraspal (VIM), dan rongga terisi
aspal (VFB) dalam campuran tersebut.

Campuran disiapkan untuk satu benda uji,
berat total agregat campuran adalah berat
agregat yang dapat menghasilkan satu benda
uji padat setinggi 6,35 ¢cm dengan diameter
10,2 cm. Umumnya berat agregat campuran
adalah = 1200 gram dalam penelitian ini
peneliti membuat 3 buah benda uji
(Specement) dari hasil tegel block di
lapangan. Campuran beton aspal dipanaskan
sampal mencapai suhu pencampuran yaitu
+ 150° C, tuangkan campuran beton aspal
panas ke dalam mold yang telah disiapkan,
ditusuk-tusuk, dan dipadatkan dengan
mempergunakan penumbuk (hammer)
seberat 10 pon (= 4,356 kg) dengan tinggi
jatuh 18 inch (= 45,7 c¢m). Setelah
pemadatan sclcsai dilakukan, maka benda
uji dibtarkan dingin dan dikeluarkan dari
mold.
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Tabel 3.7. Hasil Penimbangan Campuran Beton

Aspal Padat (AC-WC(C))
No Berat (Gram)
Udara Air SSD
1 1204 679,3 1208,6
2 1202,8 679 1208,3
3 1185,5 | 676,2 1197

(Sumber : Hasil Pengujian Laboratorium oleh
peneliti, SNI 06-2441-1991)

Tabel 38. Perbandingan Karakteristik
Marshall Pada Campuran AC-WC.

Sifat-Sifat Campuran Satuan

Awa Hasll JM F Spesifiknsi

t

Kadar Aspal Efektif (Pae) % 5.65 5.359 = Sk
Penyerapan Aspal (Pab) 3 2.82 0,832 0.844 1.2
Jumlsh Tumbukan Perbidang Kali I3 75 TS T35
Rongga Dalam Campuran % .49 451 411 1550
 (vIM) : - : 545,
Rongga Dalam Agregat

(YMAY ¥ 16,18 16,30 15,87 Mm 15

Rongea Terisi Aspal {(VFR) ) 1261 TL,72 73,93 Min 65
Slabiliius Marslall EKg 116328 [ 121520 | 183,93 Bl

Pelelehan Mm 403 387 397 Min 1

M urshall Quoticnt kpimm 258 42 3i4 98 296,74 Min 250

Berat Jeais Maksimum gricm? 21384 2384 2,384

Compumsa (Omm}
Bernt Jenis Efektil Agregat grfem” 2603 2,608

(Gse) 2,605

Berat Jenis Bulk Agregal
thy

N =
Compuran {0 grem 2,550 1,550 2,550

Herat Jenis Bulk Beton Aspal

3 ¥ 5 3788
Padal {(Gmb) gricm 2277 2274 2,388

(Sumber : Hasil perhitungan karakteristik

marshall, SNI 06-2489-1991)
IV. PENUTUP

4.1. Kesimpulan

Dari hasil pengamatan visual secara

langsung di Jalan Soekarno-Hatta

Kabupaten Lampung Timur dan penelitian

serta pemeriksaan yang telah dilakukan

terhadap kepadatan, berat jenis, kadar aspal

(pengujian ekstraksi), gradasi (pengujian

analisa saringan), dan karakteristik marshall

(pengujian stabilitas marshall) terhadap

campuran aspal beton pada lapisan

permukaan perkerasan jalan yaitu AC-WC
pada Jalan Soekarno-Hatta Sukadana

Kab.[.ampung Timur, maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :

1) Dari hasil survei kondisi jalan pada ruas
Jalan Soekarno-Hatta Kabupaten
Lampung Timur diketahui bahwa
perkerasan jalan dalam kondisi baik (B)
yaitu tidak terdapatnya kerusakan seperti
lubang, bergelombang atau kriting, alur,
penurunan atau ambles, jembul,
kerusakan tepi, retak buaya, retak garis.
kegemukan aspal dan terkelupas sesuai
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pada Petunjuk Manual Pemeliharaan
Jalan Nasional dan Jalan Propinsi serta
diatur dalam Peraturan Mentri Pekerjaan
Umum No: 13/PRT/M/2011.

2) Hasil pengujian berat jenis buik pada
sample hasil core drill guna menentukan
kepadatan di lapangan didapat nilai berat
Jenis bulk rata-rata sebesar 2.357 gr/cm3
vaitu 103.15 %. Dari hasil tersebut
diketahui bahwa terjadi peningkatan
kepadatan lapangan (Density Core)
dalam kurun waktu + 1 tahun sebesar
3,87 %, hal ini dikarenakan sudah
dilaluinya jalan tersebut oleh berbagai
kendaraan melalui aktifitas lalu lintas
sehingga perkerasan jalan semakin padat.

3) Dari hasil seluruh pengujian penelitian
yang dilakukan terhadap campuran aspal
beton lapis permukaan perkerasan jalan
(AC-WC) pada ruas Jalan Soekarno-
Hatta Sukadana Kab.Lampung Timur
didapat hasil pengujian berat jenis
sebesar 2,274 gr/cm3, pengujian kadar
aspal sebesar 6,14 %, dan gradasi
campuran. hasil yang didapat masih
memenuhi standar JMF (Job Mix For-
mula) yaitu sebesar 2,285 gr/cm3 dan
6,13 %, dan SNI yang mengatur
mengenai spesifikasi campuran.

4) Stabilitas marshall atau kuat tekan rata-
rata yang di hasil kan oleh campuran
aspal beton padat yang diambil di
lapangan yang telah berumur + 1 tahun
masih memenuhi standar JMF dan
spesifikasi yang ada yaitu sebesar
1215,20 kg dari stabilitas JMF sebesar
1183,93 dan SNI (Standar Nasional In-
donesia) sebesar minimal 800 kg.

5) Dari keseluruhan pernyataan di atas
menunjukan bahwa pelaksanaan
pekerjaan di lapangan sudah sesuai
dengan JMF (Job Mix Formula) dan
Spesifikasi yang ada (SNI).

4.2. Saran

1) Melihat hasil yang dicapai dalam
penelitiaan ini, maka pentingnya
peningkatan pengendalian mutu pada
setiap pekerjaan konstruksi jalan raya
sangatlah menunjang mutu suatu
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konstruksi perkerasan jalan untuk
mencapai umur rencana suatu perkerasan
jalan.

2) Dengan adanya penelitian ini diharapkan
setiap pekerjaan konstruksi yang
dilakukan di lapangan mengacu kepada
standarisasi yang ada, baik itu dalam
kuota besar ataupun kecil pengendalian
mutu harus tetap dilakukan guna
mencapai hasil yang pekerjaan dengan
mutu yang baik pula.
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